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Abstract, This research aims to determine the influence of work stress, work environment, and organizational culture 

on the performance of employees of PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo, this research is included in type 

of quantitative research with hypothesis testing. The sample used in this research was 100 employees of PT 

Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo. The analytical tool used in this research is multiple linear regression. 

Primary data in this research was obtained from a questionnaire which was measured using a Likert scale 

which was tested for validity and reliability. The results of this research prove that work stress influences 

employee performance, the work environment influences employee performance, organizational culture 

influences employee performance. Apart from that, work stress, work environment and organizational culture 

are simultaneously affected by employee performance. 
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Abstrak, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stress kerja, lingkungan kerja, dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo, penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian kuantitatif dengan pengujian hipotesis. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 

karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

regresi linier berganda. Data primer dalam hal ini penelitian diperoleh dari kuesioner yang diukur 

menggunakan skala likert yang diuji validitas dan reabilitasnya. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa stres 

kerja mempengaruhi kinerja karyawan, lingkungan kerja mempengaruhi kinerja karyawan, budaya organisasi 

mempengaruhi kinerja karyawan. Selain itu stres kerja, lingkungan kerja dan budaya organisasi terpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci: stress kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi, kinerja. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam suatu bisnis sumber daya manusia merupakan orang-orang yang melakukan serangkaian aktivitas 

bekerja di dalam perusahaan atau biasanya sering disebut karyawan. Pada dasarnya sumber daya manusia berperan 

sebagai aset penting karena mereka akan berperan dalam melakukan inovasi dan mencapai tujuan perusahaan [1]. 

Oleh karena itu sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam perusahaan yaitu untuk mencapai tujuan 

perusahaan sehingga hal utama yang harus diperhatikan yaitu sumber daya manusia [2]. PT Petrokopindo Cipta Selaras 
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Sidoarjo adalah perusahaan yang bergerak di bidang pertanian yang bersifat perseroan terbatas, dan bekerja sama 

dengan PT Petrokiaia Gresik untuk pembuatan pupuk kimia, serta organik bersubsidi yang didukung oleh pemerintah 

sehingga setiap tahunnya harus melakukan perpanjangan kontrak. PT Petrokopindo Cipta Selaras ini berada di Desa 

Randegan, RT. 08, RW 01, Kec. Tanggulangin, Kab. Sidoarjo. Segmen pasar yang dituju oleh PT Petrokopindo Cipta 

Selaras Sidoarjo meliputi seluruh wilayah yang ada di Jawa Timur. PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo 

mendistribusikan pupuk tersebut kepada kios pertanian yang dikelola oleh para kelompok tani. 

PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo dalam setiap tahunnya tidak sama karena tergantung pada pemerintah 

melihat kemampuan karyawan di PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo, apabila dalam setiap tahunnya mampu 

menyelesaikan target yang telah ditentukan untuk tahun depannya lagi, maka akan ada penambahan kuota pengerjaan 

dari pemerintah. PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo juga membutuhkan tenaga sumberdaya manusia yang 

berkompetensi dan berkualitas guna keberhasilan perusahaan dalam mencapai target. Maka dari itu penting bagi suatu 

perusahaan untuk meningkatkan kualitas karyawan dan mempertahankan karyawannya yang kompete, karena hal 

tersebut merupakan faktor utama perusahaan agar memiliki pegawai yang lebih baik atau terarah. Karena keberhasilan 

dalam suatu perusahaan dapat ditetukan dari karyawan yang dapat mencapai visi dan misi dalam perusahaan. Kinerja 

adalah hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan oleh karyawan sesuai dengan job deskripsinya [3]. 

Akan tetapi, masih banyak perusahaan yang menuntut karyawannya agar mempunyai kualitas kerja yang 

terbaik, sehingga tanpa disadari hal tersebut dapat menciptakan terjadinya stress karyawan, yang akan berdampak pada 

kinerjanya. Stress kerja dapat tercipta ketika karyawan merasa tidak mampu dalam memahami keterbatasannya pada 

suatu hal, sehingga dapat mengakibatkan penurunan kinerja karyawan. Namun stress kerja juga dibutuhkan untuk 

mendorong karyawan agar dapat bekerja lebih giat, akan tetapi jika giat bekerja juga dapat membuat karyawan mudah 

stress, sehingga stress kerja yang tinggi pun juga berdampak pada menurunnya kinerja [4]. Stress kerja merupakan 

suatu respon penyesuaian yang diperantarai karena adanya perbedaan individu pada suatu hal, atau proses psikologi 

terhadap suatu konsekuensi dari setiap tindakan yang berbeda baik situasi, peristiwa atau kebiasaan. [5]. 

Selain stress kerja faktor lain pun dapat mempengaruhi kinerja ialah lingkungan kerja. Lingkungan kerja 

merupakan faktor utama pemicu karyawan untuk dapat bekerja secara optimal. Lingkungan kerja yang tidak kondusif 

membuat karyawan jatuh sakit, mudah stress, susah berkonsentrasi kemudian menurunnya produktivitas kerja [6]. 

Faktor lain yang berhubungan dengan kinerja karyawan ialah lingkungan kerja. Karena, lingkungan kerja yang sehat, 

tenang, nyaman, dan kondusif juga dapat membuat karyawan bekerja dengan perasaan yang nyaman, dan hal tersebut 

dapat meningkatkan kinerjanya. Lingkungan kerja yang nyaman dan pemenuhan kebutuhan fasilitas dalam bekerja 

mampu menciptakan kondisi lingkungan kerja yang optimal mendorong peningkatan produktivitas dan kinerja 

karyawan [7]. Ada pula faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja karyawan, yaitu budaya organisasi. Budaya 

Organisasi adalah nilai-nilai yang dijadikan acuan berperilaku karyawan. Pengaruh budaya organisasi pada perusahaan 

adalah agar perusahaan lebih antisipatif, lebih maju, dan lebih stabil terhadap adanya perubahan lingkungan kerja. 

Budaya organisasi juga dapat membantu untuk meningkatkan kinerja karwayan, hal ini dikarenakan budaya organisasi 

mampu memberikan motivasi terhadappekerjaan karyawan, sehingga dapat memberikan kinerja terbaiknya daam 

memanfaatkan kesempatan yang sudah diberikan perusahaan. [8]. 

Pada peneitian terdahuu yang sudah dilakukan [9] Stres Kerja memberikan pengaruh positif pada kinerja 

karyawan. Hal tersebut menunjukkan kinerja karyawan berhubungan dengan stress kerja. Berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh [10] stress kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja. Peneitian terdahulu selanjutnya 

[11] Lingkungan Kerja memberikan pengaruh positif pada kinerja karyawan. Maka, hal tersebut menyatakan bahwa  

kinerja karyawan berhubungan dengan lingkungan kerja. Hasilnya berbebanding terbalik dengan yang dilakukan oleh 

[12] lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [13] Budaya 

Organisasi memberikan pengaruh positif pada kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan 

berkorelasi dengan budaya organisasi. Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh [14] budaya 

organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja. Karena adanya perbedaan pada hasil penelitian sebelumnya sehingga 

didapatkan avidance gap karena hasil-hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten mengenai pengaruh variabel stres 

kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi terhadap kinerja pegawai. Maka dari itu memerukan peneitian uang untuk 

mengetahui pengaruh atau tidaknya pada variabel-variabel pada penelitian ini. 

Tabel 1. Target Produksi 2022 
 

No Bulan Target (kg) Produksi (kg) Prosentase (%) 
1 Januari 19.000 20.345 107% 

2 Februari 21.300 19.500 91% 
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3 Maret 22.000 21.580 98% 

4 April 23.150 20.150 87% 

5 Mei 23.760 21.350 89% 

6 Juni 24.200 22.700 93% 

7 Juli 25.350 19.350 76% 

8 Agustus 25.500 19.150 75% 

9 September 26.275 26.300 100% 

10 Oktober 27.550 25.000 90% 

11 November 28.875 24.150 83% 

Sumber : Data diolah 2023 

 

Berdasarkan data produksi PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo pada tahun 2022 diketahui data produksi 

selama satu tahun terakhir cenderung fluktuatif. Pada periode tahun 2022 dibulan Agustus (75%), Juli (76%), 

November (83%), April (87%), dan Mei (89%) mengalami penurunan produksi dari target yang di tentukan. Kemudian 

pada periode tahun 2022 di bulan Oktober (90%), Februari (91%), Juni (93%), Maret (98%), September (100%), dan 

Januari (107%) mengalami kenaikan produksi dari target yang di tentukan. Hal tersebut terjadi karena adanya 

pengaruh dari stress kerja, lingkungan kerja, dan budaya organisasi yang tidak seimbang sehingga, PT Petrokopindo 

Cipta Selaras Sidoarjo belum bisa mengatasi hal tersebut dengan baik dan benar. Sehingga membuat para karyawan 

dalam kondisi yang tidak nyaman dalam menyelesaikan pekerjaannya, hal ini berdampak buruk pada kinerja 

karyawan. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan cara survei dan kuisioner. Penelitian kuantitatif 

merupakan bentuk penelitian ilmiah secara sistematis dimana data yang didapat untuk diteliti berbentuk angka-angka, 

baik gejala maupun fenomena sosial, serta hubungan antar keduanya. Penelitian ini akan memberikan penjelasan 

mengenai hubungan antara stress kerja, lingkungan kerja, dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan melalui 

pendekatan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda dipergunakan untuk mengetahui arah serta 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Lokasi penelitian ini dilakukan di PT 

Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo. 

Waktu penelitian ini dimulai bulan juni – 2023 populasi dalam penelitian ini sebanyak 100 karyawan PT Petrokopindo 

Cipta Selaras Sidoarjo. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara Non Probability Sampling yang 

dipilih dalam penelitian ini yaitu menggunakan Sampling Jenuh (sensus) yakni teknik pengambilan sampel yang 

memperhatikan nilai dari kejenuhan sampel. Pada penelitian ini sampel yang akan diambil artinya semua karyawan PT 

Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo yaitu 100 orang karyawan [23]. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini 

ada dua macam, hal ini data primer dan data sekunder. Data primer merupakan jenis data yang dihasilkan melalui survey 

lapangan melalui observasi dan pengukuran melalui penyebaran kuisioner. Data sekunder merupakan jenis data yang 

diperoleh dari sumber kedua yang dibutuhkan peneliti. Sumber kedua ini berasal dari PT Petrokopindo Cipta Selaras 

Sidoarjo yang berupa data hasil produksi dan jumlah pegawai. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Berdasarkan, hasil penyebaran kuisioner yang peneliti lakukan kepada 100 responden, dapat diperoleh tabel 

kecenderungan presepsi tiap butir pertanyaan dari jawaban responden. 

Tabel 2. Deskriptif Variabel Stres Kerja 

 

 Indicator Mean keterangan 

X1.1 Tuntutan Tugas 4.55 Tinggi 

X1.2 Tuntutan Peran 4.52 Tinggi 

X1.3 Tuntutan Antar Pribadi 4.52 Tinggi 

X1.4 Struktur Organisasi 4.42 Tinggi 

X1.5 Kepemimpinan Organisasi 4.52 Tinggi 

 Stres Kerja 22.53  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22 

Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa rata-rata tertinggi didapat pada indikator variabel Tuntutan ugas, yakni 

sebesar 4.55, Diketahui respon penilaian pada indikator variabel diperoleh rata-rata tertinggi terdapat pada 

indikator tuntutan tugas sebesar 4.55, serta niai terendah terdapat pada indikator Struktur Organisasi 4.42. 

 

Tabel 3. Deskriptif Variabel Lingkungan Kerja 

 Indicator Mean keterangan 

X2.1 Hubungan rekan kerja setingkat 4.30 Tinggi 

X2.2 Hubungan atasan dengan karyawan 4.10 Tinggi 

X2.3 Kerjasama antar karyawan 4.33 Tinggi 

 Lingkungan Kerja 12.73  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22 

 

Pada Tabel 3 didapatkan bahwa yang memperoleh rata-rata tertinggi adalah indikator Kerjasama Antar Karyawan sebesar 

4.33, dengan nilai rata-rata terendah terdapat pada indikator Hubungan Atasan Dengan Karyawan sebesar 4.10. 
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Tabel 4. Deskriptif Variabel Budaya Organisasi 

 

 Indicator Mean keterangan 

X3.1 Perilaku pemimpin 4.49 Tinggi 

X3.2 Mengedepankan misi perusahaan 4.54 Tinggi 

X3.3 Proses pembelajaran 4.58 Tinggi 

X3.4 Motivasi 4.58 Tinggi 

 Budaya Organisasi 18.19  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22 

Pada Tabel 4 didapatkan hasi rata-rata tertinggi dari indikator Proses Pembelajaran dan Motivasi sebesar 

4.58, dan nilai rata-rata terendah pada indikator Perilaku Pemimpin sebesar 4.49. 

Tabel 5. Deskriptif Variabel Kinerja 

 

 Indicator Mean keterangan 

Y1 Kualitas kerja 4.26 Tinggi 

Y2 Kuantitas kerja 4.34 Tinggi 

Y3 Ketepatan waktu 4.28 Tinggi 

Y4 Efektivitas 4.14 Tinggi 

Y5 Kemandirian 4.26 Tinggi 

 Kinerja 21.28  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22 

Pada Tabel 5 didapatkan hasi rata-rata tertinggi dari indikator Kuantitas Kerja 4.34, dan nilai rata-rata 

terendah pada indikator Efektivitas sebesar 4.14. 
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B. Uji Validitas 
 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas

 
Variabel Item Rhitung Rtabel Keterangan 

 X1.1 0.832 0.196  
Stres Kerja (X1) X1.2 0.793 0.196  

 X1.3 0.932 0.196  

 X1.4 0.780 0.196  

 X1.5 0.932 0.196  

Lingkungan Kerja (X2) 
X2.1 
X2.2 

0.801 
0.820 

0.196 
0.196 VALID 

 X2.3 0.775 0.196  

 X3.1 0.829 0.196  
Konflik Kerja (X3) X3.2 0.852 0.196  

 X3.3 0.765 0.196  

 X3.4 0.828 0.196  

 Y1 0.872 0.196  
Kinerja (Y) Y2 0.887 0.196  

 Y3 0.893 0.196  

 Y4 0.759 0.196  

 Y5 0.872 0.196  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22 

Pada tabel Uji validitas dilihat melalui nilai dari r hitung > r tabel. Pada tabel di atas merupakan hasil dari 

pengujian yang sudah dilakukan dengan software SPSS, dinyatakan valid karena pada setiap item pernyataannya 

sehingga membuktikan bahwa 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0.196). 

C. Uji Reliabilitas 

 

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items Alpha Keterangan 
Stres Kerja 0.902 5 0.60  
Lingkungan Kerja 0.703 3 0.60 Reliabel 

Budaya Organisasi 0.836 4 0.60  
Kinerja 0.907 5 0.60  

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22 

Uji reliabilitas pada tabel di atas dilihat melalui nilai Cronbach’s Alpha. Jika Cronbach’s Alpha positif dan > 

0.60. Maka pengujian dinyatakan reliabel, sehingga variabel Stres Kerja, Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi 

dan Kinerja dapat diakukan penelitian selanjutnya.. 

D. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Gambar 2. Normal Probability Plot 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22 
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Uji normalitas, pada tabel di atas bertujuan agar kita mengetahui apakah variabel independen dan 

dependen dapat terdistribusi dengan normal atau tidak dengan menggunakan metode Plot of Regresion 

Standardized Residual. Pada tabel di atas dapat dinyatakan terdistribusi dengan norma karena titik-titiknya 

saling mengikuti arah garis diagonal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas Nilai Tolerance Nilai VIF 
Stress Kerja(X1) 0.996 1.004 

Lingkungan Kerja (X2) 0.986 1.015 

Budaya Organisasi (X3) 0.989 1.011 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22 

Uji multikolinearitas pada tabe di atas bertujuan agar mengetahui ada atau tidak multikolinearitas pada 

pene multikolinearitasitian ini, yang dilihat memaui pengamatan besarnya niai VIF (Variance Inflatio Factor). 

Nilai VIF < 10 dan toleransi > 0,1 bermakna jika tidak ada masalah multikoinearitas, dan sebaiknya. Regresi 

yang tidak ada masalah multikolinearitas maka tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Berdasarkan 

output diatas, terlihat bahwa hasil perhitungan dari nilai VIF < 10 dan tolerance > 0.1, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa antara variabel independen yang satu dengan yang lainnya tidak saling berkolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 3. Scatterplot 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22 

Uji heterokedastisitas pada table di atas bertujuan untuk melihat model regresi yang memiliki 

ketidaksamaan antar pengamatan satu ke pengamatan yang lain.  Adanya heterokedastisitasnya dapat dilihat 

dari multivariate standardized scatterplot. Jika jika titik-titik membentuk poa, tidak menyebar, dan 

bergeombang maka terjadi heteroskedastisitas, dan jika titik-titik menyebar acak di atas dan di bawah maka 

dapat disimpu multivariate standardized scatterplotkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, sama seperti 

hasil dari pengujian di atas yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

E. Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 

Tabel 9. Hasil Regresi Linier Berganda 

  Coefficientsa    

 Unstandardized 
 Coefficients  

Standardized 
Cefficients  

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 7.391 1.003  7.370 .000 

StresKerja -.045 .027 -.086 -1.642 .104 

Lingkungan Kerja .548 .036 .800 15.248 .000 

Budaya Organisasi .150 .036 .217 4.139 .000 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22 
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Uji linier berganda pada tabel di atas bertujuan untuk mengetahui apakah peneitian ini berpengaruh secara 

parsial atau simultan antara variabel bebas dan terikatnya. Berdasarkan tabel penelitian di atas dapat diperoleh 

rumus: 

Y = -0.045𝑿𝟏 + 0.548𝑿𝟐 + 0.150𝑿𝟑 
Berdasarkan hasil olahan data regresi diatas, maka dapat diartikan yaitu: 

1. Nilai koefisien X1 = -0.045, yang berarti meningkatnya stress kerja senilai 1, maka terjadi pula 
penurunan kinerja pegawai sebesar 0.045. 

2. Nilai koefisien X2 = 0.548, yang berarti meningkatnya beban kerja senilai 1 maka terjadi pula penurunan 
kinerja pegawai sebesar 0.548. 

3. Nilai koefisien X3 = 0.150, yang berarti meningkatnya konflik kerja senilai 1 maka terjadi pula 
penurunan kinerja pegawai sebesar 0.150. 

 

F. Uji Hipotesis 

a. Uji t (parsial) 

Tabel 10. Hasil Regresi Linier Berganda 

  Coefficientsa    

 Unstandardized 
 Coefficients  

Standardized 
Cefficients  

  

Model B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 7.391 1.003  7.370 .000 

StresKerja -.045 .027 -.086 -1.642 .104 

Lingkungan Kerja .548 .036 .800 15.248 .000 

Budaya Organisasi .150 .036 .217 4.139 .000 

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22 

Pada tabel uji t di atas bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan terikat berdasarkan 

hasil dari perhitungan df=(n-k-1)= 100-4-1= 95 dengan taraf kepercayaan 5%, dengan demikian didapatkan 

hasi 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar1.661. Dengan demikian, maka uji hipetesis secara parsial akan di uji seperti di bawah ini: 

 

1) Stres Kerja (X1) 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk variabel Stres Kerja -1.642 dengan menggunakan nilsi distribusi sebesar 5% hasilnya 

1.661. Jadi nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-1.642 < 1.661) dengan nilai signifikansi (0.104 > 0.05), yang berarti 

Stres Kerja berpengaruh negative signifikan terhadap kinerja. 

2) Lingkungan Kerja (X2) 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk variabel Lingkungan Kerja 15.248 dengan menggunakan nilsi distribusi sebesar 5% 

hasilnya 1.661. Jadi nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (15.248 > 1.661) dengan nilai signifikansi (0.000 < 0.05), yang 

berarti Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap kinerja. 

3) Konflik Kerja (X3) 

Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk variabel Konflik Kerja 4.139 dengan nilai signifikansi 5% hasilnya 1.661. Jadi nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4.139 > 1.661) dan nilai signifikansi (0.000 < 0.05), yang berarti Konflik Kerja memiliki 

pengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja. 

 

b. Uji F (simultan) 

Tabel 11. Hasil Uji F 
ANOVAa 

 Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

  
Model  F Sig. 

Regression 147.953 3 49.318 90.853 .000b 

Residual 52.111 96 .543   
Total 200.064 99    

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS versi 22 

Uji F pada tabel di atas bertujuan untuk mengukur pengaruh tingkat signifikasi secara bersamaan atau 

simultan anara variabel terikat dan bebas. Pada hasil tabel di atas didapatkan nilai df1= 3, dan df2= 96, dan 

taraf signifikasi sebesar 5%, maka didapatkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.70. Sedangkan tabel anova uji F diperoleh 
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jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 90.853 dan nilai signifikasi sebesar (0.000 < 0.05), maka alasan 𝐻0 ditolak dan untuk 𝐻1 

diterima. Sehingga kita simpulkan bahwa variabel independen Stres Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), 

Budaya Organisasi (X3) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel dependen yakni 

Kinerja (Y). 

Pembahasan 

Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa stress kerja berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo. 

Studi empiris pada penelitian di atas menunjukkan indikator stres kerja paling menonjol dilihat melalui analisis 

deskriptif yakni dari indikator tuntutan tugas dengan rata-rata penilaian responden sebesar 4.55. 

Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja lebih dominan datang dari tuntutan tugas dari perusahaan. Tuntutan 

tugas dari perusahaan tergolong pada kategori kuat. Terbukti dengan karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras 

Sidoarjo merasa tertekan dengan tingkat pekerjaan yang padat dan target yang tinggi sehingga menimbulkan stres 

yang cukup kuat dalam masalah pekerjaan. Tuntutan tugas yang berat dalam perusahaan mampu menambah 

tekanan yang berdampak pada kinerja karyawan. Stres kerja dengan indikator tuntutan tugas berpengaruh terhadap 

tinggi rendahnya kinerja karyawan. Apabila karyawan mengalami tuntutan tugas yang tinggi maka akan 

menghasilkan kinerja yang menurun, namun apabila tuntutan tugas yang normal kinerja dari karyawan akan 

meningkat, sehingga karyawan dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan nyaman. Apabila karyawan merasa 

stress dalam bekerja tentunya akan mengakibatkan kerja lebih tidak fokus. Hasil peneitian yang selaras dengan 

[24] dalam penelitiannya menyatakan stres kerja berpengaruh negatif serta signifikan terhadap kinerja. Selaras 

dengan [25] menunjukkan bahwa stres kerja terdapat pengaruh secara negatif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Kita dapatkan dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo.Studi empiris pada penelitian 

di atas menunjukkan indikator lingkungan kerja yang paling terlihat dari analisis deskriptif yaitu indikator kerjasama 

antar karyawan dengan rata-rata penilaian responden sebesar 4.33. 

Hal ini menunjukkan bahwa lingk ungan kerja lebih dominan dibentuk dari kerjasama antar karyawan yang ada 

di perusahaan. Terbukti dengan karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo yang saling menghargai pendapat 

dan saling berkoordinasi dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dalam perusahaan. Kerjasama antar 

karyawan merupakan kebutuhan dalam mewujudkan lingkungan kerja yang baik. Kerjasama antar karyawan menjadi 

pendorong yang memiliki energi dan sinergisitas dalam perusahaan. Tanpa adanya kerjasama antar karyawan yang 

baik, tidak akan memunculkan ide cemerlang serta kinerja yang optimal. Dengan adanya kerjasama antar karyawan 

maka perusahaan akan dapat mencapai lebih banyak lagi tujuan yang ingin dicapai. Kerjasama antar karyawan suatu 

kebiasaan yang dilakukan untuk memenuhi pencapaian tujuan perusahaan dengan efektif. Kerjasama antar karyawan 

akan menjadi cara untuk memperbaiki kinerja perusahaan. Hasil peneitian yang selaras dengan [26] menyatakan 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja. Sejalan dengan [27] menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo.Studi empiris pada penelitian di atas 

menunjukkan indikator budaya organisasi yang paling terlihat dari analisis deskriptif yaitu indikator proses 

pembelajaran dan motivasi dengan rata-rata penilaian responden sebesar 4.58. Hal ini menunjukkan bahwa budaya 

organisasi dominan dibentuk dari proses pembelajaran dan motivasi yang ada di perusahaan. Terbukti dengan 

karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo yang diberikan kesempatan pengembangan diri, bakat, minat 

dan pengetahuan yang berhubungan dengan pekerjaan. Dan terbukti pihak manajemen PT Petrokopindo Cipta 

Selaras Sidoarjo yang memberikan motivasi berupa bonus atau tambahan uang sebagai bentuk apresiasi pencapaian 

target dan tanggung jawab terhadap tugasnya. 

Proses pembelajaran merupakan proses yang diberikan perusahaan untuk membantu perusahaan untuk bisa 

dapat beradaptasi terhadap adanya perubahan yang sesuai dengan tujuan perusahaan dan pemenuhan kepentingan 

perusahaan. Kemampuan dan kopetensi karyawan akan meningkat apabila proses pembeajaran pada perusahaan 

berjalan dengan baik. Proses pembelajaran akan membantu karyawan menghasilkan ide yang lebih baik serta 

menjadikan kinerja lebih efektif dan efisien. Semakin baik penerapan proses pembelajaran dalam sebuah 

perusahaan akan mampu meningkatkan kinerja karyawan, dimana secara tidak langsung akan mempengaruhi 

peningkatan kinerja perusahaan.  



Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the 

Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are 

credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply 

with these terms is not permitted. 

 

Proses pembelajaran dan motivasi saling berkaitan satu sama lain. Motivasi yang tinggi akan mampu 

mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga akan mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang efisien. 

Dorongan atau semangat karyawan yang rendah akan mengakibatkan motivasi kerja karyawan menjadi rendah. 

Ketika dorongan atau motivasi rendah maka kinerja para karyawan akan menjadi rendah. Jika semakin tinggi 

motivasi kerja, maka kinerja karyawan semakin tinggi. Hasil peneitian ini selaras dengan [28] dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa budaya organisasi pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja. Sejalan dengan [29] 

menunjukkan bahwa budaya organisasi terdapat pengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Pengaruh Stress Kerja, Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil pengujian hipetesis yang telah dilakukan, maka dapat dibuktikan bahwa stres kerja, lingkungan kerja, 

dan budaya organisasi terdapat pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja 

karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo. 

Dalam studi empiris dapat ditunjukkan bahwa pada indikator stress kerja berupa tuntutan tugas, lingkungan kerja 

berupa kerjasama antar karyawan, dan budaya organisasi berupa proses pembelajaran dan motivasi saling terikat. 

Maka untuk dapat menstabilkan kinerja karyawan ataupun meningkatkan kinerja karyawan pihak PT Petrokopindo 

Cipta Selaras Sidoarjo perlu melakukan manajemen stress kerja, lingkungan kerja, serta budaya organisasi yang 

ada di ruang lingkup perusahaan. Hasil peneitian ini selaras dengan [30] yang pada penelitiannya menyatakan 

bahwa stress kerja, lingkungan kerja dan budaya organisasi secara simultan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. 

 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada penelitian yang telah dijabarkan dapat ditarik kesimpulan bahwa Stress kerja 

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Petrikopindo Cipta Selaras Sidoarjo, Hal 

ini menunjukkan bahwa stres kerja lebih dominan datang dari tuntutan tugas yang dari perusahaan. Tuntutan tugas 

dari perusahaan tergolong pada kategori kuat. Sehingga pekerjaan yang penuh dengan tekanan menimbulkan stres 

yang cukup kuat dalam masalah pekerjaan. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Petrikopindo Cipta Selaras Sidoarjo, Hal ini menunjukkan bahwa lingk ungan kerja lebih 

dominan dibentuk dari kerjasama antar karyawan yang ada di perusahaan. Kerjasama antar karyawan merupakan 

kebutuhan dalam mewujudkan keberhasilan kerja. Kerjasama antar karyawan menjadi pendorong yang memiliki 

energi dan sinergisitas dalam perusahaan. Budaya organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Petrokopindo Cipta Selaras Sidoarjo, Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi lebih 

dominan dibentuk dari proses pembelajaran dan motivasi yang ada di perusahaan. Proses pembelajaran merupakan 

suatu metode yang diberikan untuk membantu perusahaan agar dapat beradaptasi untuk menghadapi cepatnya 

perubahan ingkungan pekerjaan, demi mencapai tujuan perusahaan. Stress kerja, lingkungan kerja, dan budaya 

organisasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Petrokopindo Selaras Sidoarjo. Hal Ini 

menunjukkan bahwa indikator stress kerja berupa tuntutan tugas, lingkungan kerja berupa kerjasama antar 

karyawan, dan budaya organisasi berupa proses pembelajaran dan motivasi saling terikat. Maka untuk dapat 

menstabilkan kinerja karyawan ataupun meningkatkan kinerja karyawan pihak PT Petrokopindo Cipta Selaras 

Sidoarjo perlu melakukan manajemen stress kerja, lingkungan kerja, serta budaya organisasi yang ada di ruang 

lingkup perusahaan 
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